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ABSTRAK

Friska Hered. 2017. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) terhadap Hasll Belajar Kognitif Mengidentifikasl Sifat-
Sifat Bangun Ruang di Kelas V SDN 15 Padang Saral Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif siswa
pada maten sifat-sifat bangun ruang serta kurangnya kesempatan yang diberikan
kepada siswa karena pada umumnya kegiatan pembelajaran berpusat pada guru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap hasil belajar kognitif
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V.

Jenis penelitian ini adalah quasy experiment. Penelitian dilakukan di
SDN 15 Padang Sarai Kota Padang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive
sampling, yang terpilih sebagai kelas sampel adalah Vg sebagai kelas eksperimen
dan V¢ sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes objektif dengan jenis pilhan ganda. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji statistik inferensial dengan uji-r.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen
yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PMRI adalah 76,43 dengan
standar deviasi yang diperoleh 18.80 dan nilai rata-rata kelas kontrol vang
menerapkan pembelajaran konvensional adalah 66.81 dengan standar deviasi yang
diperoleh 20.11. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (t-tess) pada
taraf nyata a = 0,05 diperoleh tpirung= 2,469 dan t;4pe; = 1,66 sehingga tuiung™
tubet maka hipotesis H; pada penelitian ini diterima dan tolak Ho. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan PMRI berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V SDN 15 Padang Sarai Kota
Padang Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata kunci : pendekatan PMRI, hasil belajar kognitif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
merupakan salah satu teori pembelajaran matematika yang biasa dikenal
dengan pendekatan realistik. Pendekatan PMRI adalah pendekatan yang
menggunakan situasi dunia nyata dan pengalaman siswa sebagai titik awal
belajar matematika. Sebagaimana menurut Lestari, dkk (2015:40)
“pendekatan PMRI adalah pendekatan yang menempatkan realita dan
pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran”.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI
pada dasarnya menyesuaikan dengan konteks realistik di Indonesia dimana
memanfaatkan realita dan lingkungan yang dapat dipahami siswa untuk
memperlancar proses pembelajaran matematika secara lebih baik dari
sebelumnya. Realita yang dimaksud yaitu segala sesuatu yang bersifat nyata
atau konkret bagi siswa yang dapat dipikirkan siswa lewat membayangkan,
sedangkan lingkungan yang dimaksud yaitu lingkungan yang berada dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sependapat dengan Frudenthal (dalam
Wijaya, 2012:20) menyatakan bahwa “suatu pengetahuan akan menjadi
bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu
konteks atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Suatu
masalah disebut realistik jika masalah tersebut dapat dibayangkan

(imagineable) atau nyata dalam pikiran siswa”.



Pendekatan PMRI memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pemahaman dan
pengertiannya tentang konsep yang baru dipelajarinya. Pendekatan PMRI
adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang nyata
bagi siswa, menekankan “proces of doing mathematics”, berdiskusi,
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas untuk menemukan
sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk
menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok.

Treffers (dalam Wijaya, 2012:21-23) merumuskan lima karakteristik
PMRI yaitu: “l) penggunaan konteks; 2) penggunaan model untuk
matematisasi progresif; 3) pemanfaatan hasil konstruksi siswa; 4)
interaktivitas; dan 5) keterkaitan”.

Selain memiliki langkah-langkah, pendekatan PMRI juga memiliki
beberapa keunggulan. Kuiper dan Knuver (dalam Suherman dkk, 2003:143)
menyebutkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dapat :

(1) Membuat matematika lebih menarik, relevan,bermakna, tidak

terlalu formal, dan tidak terlalu abstrak, (2) Mempertimbangkan

tingkat kemampuan siswa, (3) Menekankan belajar matematika pada
learning by doing, (4) Memfasilitasi penyelesaian masalah
matematika dengan tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma)

yang baku, dan (5) Menggunakan konteks sebagai titik awal
pembelajaran matematika.

Keunggulan yang dimiliki pendekatan PMRI tersebut dapat
dijadikan acuan dan alasan dalam penggunaan pendekatan PMRI pada
setiap pembelajaran matematika yang sesuai dengan materi yang diajarkan

di Sekolah Dasar (SD).



Bangun ruang merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas
V SD pada semester Il, sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada Standar Kompetensi 6. Memahami sifat-sifat
bangun dan hubungan antar bangun dengan Kompetensi Dasar 6.2
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang. Materi ini menuntut kemampuan
berpikir dan pemahaman siswa agar siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat
dari bangun ruang dan bagaimana hubungan antar bangun tersebut. Bangun
ruang adalah bangun tiga dimensi yang terdiri dari rusuk, sisi dan titik sudut
serta memiliki ruang. Bangun ruang seringkali muncul dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam pembelajaran di sekolah maupun dalam kehidupan
di masyarakat.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 8 - 9
November 2016 di SDN 15 Padang Sarai, penulis menemukan bahwa: 1)
proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru (berpusat pada
guru). Di sini terlihat bahwa aktivitas siswa lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru sehingga siswa menjadi pasif. 2) dalam penyampaian materi
sifat-sifat bangun ruang guru langsung menjelaskan konsep yang harus
diketahui siswa. Hal ini menjadikan siswa kurang diberi kesempatan untuk
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya. 3) pada saat pembelajaran
berlangsung jarang terlihat terjadi komunikasi efektif dua arah antara guru
dan siswa. 4) guru juga kurang mengaitkan penyampaian materi
pembelajaran dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari

siswa. 5) metode atau pendekatan yang digunakan belum sesuai dengan



materi yang diajarkan melainkan lebih banyak menggunakan ceramah, tanya
jawab dan latihan. 6) pada materi pembelajaran mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang guru belum pernah menggunakan pendekatan PMRI. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dirasakan kurang
menarik bagi siswa, sehingga mengakibatkan pengetahuan siswa menjadi
lemah. Dengan lemahnya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa nantinya
akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa.

Hasil wawancara peneliti dengan guru kelas Va, Vg, dan V¢ SDN 15
Padang Sarai Kota Padang disimpulkan bahwa guru kekurangan referensi
dalam menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa serta pembelajaran yang mengaktifkan siswa agar dapat
memahami materi pelajaran dengan baik. Begitu juga ketika dilakukan
wawancara dengan siswa, siswa tidak menyukai pelajaran matematika,
karena menurut siswa matematika adalah pelajaran yang sulit dan
membosankan. Serta rumus yang terdapat dalam matematika sangat rumit,
hal ini dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah.

Guru sebagai salah satu unsur utama dalam pembelajaran diharapkan
mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat serta
memperhatikan tahap perkembangan kognitif siswa untuk memotivasi siswa
sehingga lebih aktif dalam belajar. Inovasi dalam proses belajar mengajar
sangat diperlukan untuk meningkatkan prestasi ke arah yang maksimal.

Inovasi dalam proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan



menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk
aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuannya.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap Hasil Belajar
Kognitif Mengidentifikasi Sifat-Sifat Bangun Ruang di Kelas VV SDN 15

Padang Sarai Kota Padang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah
dalam penulisan ini sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas V SDN 15 Padang Sarai
masih didominasi oleh guru (berpusat pada guru) sehingga menyebabkan
siswa menjadi pasif.

2. Dalam penyampaian materi sifat-sifat bangun ruang guru langsung
menjelaskan konsep yang harus diketahui siswa. Hal ini menjadikan
siswa kurang diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan sendiri
pengetahuannya.

3. Pada saat pembelajaran berlangsung jarang terlihat terjadi komunikasi
efektif dua arah antara guru dan siswa.

4. Guru juga kurang mengaitkan penyampaian materi pembelajaran sifat-
sifat bangun ruang dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-

hari siswa.



E.

5. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang efektif, sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai.

6. Pada materi pembelajaran mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang guru
belum pernah menggunakan pendekatan PMRI.

Pembatasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari
permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan hasil

belajar kognitif mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V SDN 15

Padang Sarai Kota Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalahnya
adalah Apakah ada pengaruh penggunaan pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap hasil belajar kognitif

dalam pembelajaran mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V

SDN 15 Padang Sarai Kota Padang ?

Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka asumsi penelitiannya
adalah: penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRI) terhadap hasil belajar kognitif dalam pembelajaran mengidentifikasi

sifat-sifat bangun ruang di kelas V SDN 15 Padang Sarai Kota Padang

memiliki pengaruh dimana berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan



oleh beberapa peneliti sebelumnya sudah menunjukkan keberhasilan dari

penerapan pendekatan PMRI ini.

Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap
hasil belajar kognitif mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang di kelas V
SDN 15 Padang Sarai Kota Padang.
Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang di kelas V SD.
2. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai bahan bacaan
ataupun sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi guru
a. Sebagai evaluasi bagi guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai pengajar dan pendidik khususnya dalam
penggunaan pendekatan pembelajaran.
b. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam usaha meningkatkan

mutu pendidikan nasional.



4. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran

dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI)
a. Pengertian Pendekatan PMRI

Menurut Lestari, dkk (2015:40) “pendekatan PMRI adalah
pendekatan yang menempatkan realita dan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran”. Selanjutnya Wijaya (2012:21) menyatakan
bahwa “pendekatan PMRI adalah pendekatan yang menggunakan
pemasalahan realistik sebagai fondasi dalam membangun konsep
matematika. Sedangkan menurut Sudarman (dalam Fathurrohman,
2015:188) “pendekatan  realistik adalah  pendekatan yang
menggunakan masalah situasi dunia nyata atau konsep sebagai titik
tolak dalam belajar matematika”.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan PMRI adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan
mulai dari permasalahan yang nyata bagi siswa. Pendekatan PMRI
menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep
utama dari PMRI. Setiap materi yang dipelajari harus bermakna bagi
siswa agar pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dipelajari siswa

bisa diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Prinsip Pendekatan PMRI
Fauzan (2008:25-30) mengemukakan tiga prinsip pendekatan
PMRI vyaitu: “l1) Penemuan (kembali) Secara Terbimbing (Guided
Reinvention); 2) Fenomena Didaktik (Dedactical Phenomology); 3)
Pemodelan (Emerging Models)”.
1) Penemuan (kembali) Secara Terbimbing (Guided Reinvention)

Dalam prinsip ini, siswa harus diberikan kesempatan untuk
mengalami proses yang sama sebagaimana konsep matematika
ditemukan. Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah real yang
selanjutnya melalui aktivitas siswa diharapkan menemukan kembali
sifat, teorema atau prosedurnya.

2) Fenomena Didaktik (Dedactical Phenomology)

Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topik materi jika
disajikan atas dua pertimbangan yaitu melihat kemungkinan aplikasi
dalam pengajaran dan sebagai titik tolak dalam proses pematisasian.
Tujuan penyelidikan fenomena tersebut adalah menemukan situasi-
situasi masalah khusus yang dapat digeneralisasikan.

3) Pemodelan (Emerging Models)

Kegiatan ini berperan sebagai jembatan antara pengetahuan
informal dan matematika formal. Model dibuat siswa sendiri dalam
memecahkan masalah. Model pada awalnya adalah suatu model dari

situasi yang dikenal siswa. Dengan proses generalisasi dan
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formalisasi, model tersebut akhirnya menjadi suatu model sesuai

penalaran matematika.
Selanjutnya De Lange (dalam Hadi, 2005:37-38) menyatakan

bahwa prinsip-prinsip pendekatan PMRI, meliputi:

1) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang
“rill” bagi peserta didik sesuai dengan pengalaman dan tingkat
pengetahuannya, sehingga peserta didik terlibat dalam
pembelajaran secara bermakna; 2) permasalahan yang diberikan
tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam pelajaran tersebut; 3) peserta didik mengembangkan atau
menciptakan model-model simbolik secara informal terhadap
persoalan/masalah yang diajukan; dan 4) pengajaran berlangsung
secara interaktif peserta didik menjelaskan dan memberikan
alasan terhadap jawaban temannya atau peserta didik lain, setuju
terhadap jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan,

mencari alternatif penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi
terhadap setiap langkah yang ditempuh terhadap hasil pelajaran.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pendekatan PMRI selalu memulai pelajaran dengan situasi yang nyata
atau dekat dengan peserta didik. Dalam pembelajaran juga harus
terciptanya strategi-strategi dari setiap siswa, sehingga menjadikan
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

. Kelebihan Pendekatan PMRI

Pendekatan PMRI memiliki kelebihan yaitu siswa akan lebih
mengingat pengetahuannya karena pengetahuan tersebut ditemukan
sendiri oleh siswa, proses pembelajaran tidak membosankan, siswa
merasa lebih dihargai, dan dapat memupuk kerjasama. Graveimeijer
(dalam Fauzan, 2002:38) describes the advantages of solving the

problem by using this approach as follow
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(1) the problem is the actual aim rather than the use of
mathematical tool; (2) solving the problem is done in an informal
way rather than applying a standard procedure; (3) the problem
is described in a way that allow pupils to come to grips with it;
(4) by schematizing and identifying the central relations in the
problem situation, pupils will understand the problem better; (5)
the description we provide can be sketchy and using self-invented
symbol (it needs not be presented in commonly accepted
mathematical language); (6) the description also simplifies the
problem by describing relations and distinguishing matters of
major and minor importance; (7)translation and interpretation of
the solution are easier because the symbol are meaningful. ”

Pada PMRI, masalah yang dikemukakan berasal dari dunia nyata.
Pemecahan masalah dilakukan dengan cara sendiri bukan menerapkan
cara yang sudah ada, dimana permasalahan dipecahkan oleh siswa
sendiri. Dengan mengidentifikasi masalah yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa atau yang ada di dalam pemikiran siswa, siswa akan
memahami masalah itu dengan lebih baik, sehingga siswa akan lebih
mudah memecahkan masalah itu.

Shoimin  (2014:151-152) juga mengemukakan kelebihan
pendekatan PMRI antaralain :

1) pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan
kegunaan pada umumnya bagi manusia; 2) pembelajaran
matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya
olen mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut; 3)
pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang
jelas kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah
tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan
orang lain; dan 4) pembelajaran matematika realistik memberikan
pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari
matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama
dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha untuk
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menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan
pihak lain yang lebih mengetahuinya (misalnya guru).

Kuiper dan Knuver (dalam Suherman dkk, 2003:143)
menyebutkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI
dapat :

(1) Membuat matematika lebih menarik, relevan,bermakna,tidak
terlalu formal, dan tidak terlalu abstrak, (2) Mempertimbangkan
tingkat kemampuan siswa, (3) Menekankan belajar matematika
pada learning by doing, (4) Memfasilitasi penyelesaian masalah
matematika dengan tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma)
yang baku, dan (5) Menggunakan konteks sebagai titik awal
pembelajaran matematika.

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
PMRI memiliki berbagai kelebihan antara lain, dengan menggunakan
pendekatan PMRI melatih siswa lebih aktif dan kreatif dalam
mengungkapkan idenya, serta lebih bertanggung jawab dalam menjawab
soal dengan memberi alasan-alasan. Memberi pengertian yang jelas
kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-
hari dan manfaatnya bagi manusia.

. Karakteristik Pendekatan PMRI

Treffers (dalam Wijaya, 2012:21-23) merumuskan lima

karakteristik PMRI yaitu: “1) penggunaan konteks; 2) penggunaan model

untuk matematisasi progresif; 3) pemanfaatan hasil konstruksi siswa; 4)

interaktivitas; dan 5) keterkaitan”.
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1) Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik
awal pembelajaran Matematika. Melalui penggunaan konteks, siswa
dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi
permasalahan. Artinya disini bahwa Matematika dipandang sebagai
kegiatan sehari-hari manusia. Dengan adanya Matematika diharapkan
dapat memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi atau dialami
oleh siswa. Masalah tersebut merupakan masalah kontekstual yang
realistik bagi kehidupan siswa. Manfaat lain dari penggunaan masalah
kontekstual di awal pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan
ketertarikan siswa dalam belajar Matematika.
2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari
pengetahuan matematika tingkat konkret menuju pengetahuan
matematika tingkat formal. Model disini maksudnya adalah suatu alat
vertikal dalam matematika yang tidak bisa dilepaskan dari proses
matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi
vertikal) karena model merupakan tahapan proses transisi level
informal menuju level matematika formal.
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diberi kesempatan oleh
guru untuk menemukan konsep-konsep matematis dengan caranya

sendiri. Siswa di bawah bimbingan guru diberi kebebasan untuk
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membangun pengetahuannya sendiri di dalam menemukan konsep-
konsep Matematika.
4) Interaktivitas
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu
melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial.
Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika
siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.
Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat
dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara
simultan.
5) Keterkaitan
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial,
namun banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan.
Pendidikan matematika realistik menempatkan keterkaitan antar
konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam
proses pembelajaran.

Penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI
diawali dengan penggunaan konteks. Konteks tidak selalu berupa
masalah dunia nyata. Namun, bisa dalam bentuk cerita, permainan, dan
penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna
dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. Selanjutnya pembelajaran
diberikan dengan menggunakan model untuk mematematikakan konsep

yang ada dalam pikiran siswa. Dengan demikian, siswa memiliki
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kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga
diharapkan strategi yang bervariasi. Strategi yang bervariasi
mempermudah terjadinya saling mengomunikasikan hasil kerja dan
gagasan siswa. Semua kerja siswa jauh lebih mudah jika dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa atau dengan mata pelajaran lain.
Menurut Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:6) pembelajaran
matematika realistik memiliki 5 karakteristik, diantaranya:
(1) Penggunaan konteks : proses pembelajaran diawali dengan
keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah kontekstual; (2)
Instrumen  vertikal : konsep atau ide matematika
direkonstruksikan oleh siswa melalui model-model instrumen
vertikal, yang bergerak dari prosedur informal ke bentuk formal,
(3) Konstribusi siswa : siswa aktif mengkonstruksikan sendiri
bahan matematika berdasarkan fasilitas dengan lingkungan
belajar yang disediakan guru, secara aktif menyelesaikan soal
dengancara masing-masing; (4) Kegiatan interaktif : kegiatan
belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan terjadi komunikasi
dan negosiasi antar siswa; (5) Keterkaitan topik : pembelajaran

suatu bahan matematika terkait dengan berbagai topik matematika
secara terintegrasi.

Dalam pembelajaran matematika realistik pengembangan suatu
konsep matematika diawali dengan mengeksplorasi dunia nyata.
Selanjutnya siswa dibiarkan berkreasi dan mengembangkan idenya.
Untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah yang diberikan, siswa
melakukan matematisasi dan refleksi berdasarkan situasi nyata dengan
strateginya masing-masing.

Pada tahap abstraksi dan formalisasi, siswa mendapatkan
keteraturan dan mengembangkan konsep. Selanjutnya siswa dibawa ke

matematisasi dalam aplikasi, dimana siswa dilatih untuk menyelesaikan
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masalah-masalah nyata yang lebih kompleks. Setelah itu siswa dapat
mengaplikasikan konsep matematika ke dunia nyata sehingga
memperkuat konsep.

Pengembangan ide matematika melalui konteks dunia nyata
tersebut disebut matematisasi konseptual. Matematisasi konseptual dapat

digambarkan di bawah ini:

Dunia nyata

Matematisasi dalam Matematisasi
aplikasi dan refleksi

Abstraksi dan
formalisasi

Bagan 2.1 Matematisasi Konseptual (Hadi, 2005:19)
Menurut Hadi (2005:38) pendekatan PMRI mempunyai konsepsi
tentang siswa, sebagai berikut:

(@) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide
matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya; (b) Siswa
memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan
itu untuk dirinya; (c) Pembentukan pengetahuan merupakan
proses perubahan yang meliputi penambahan, kreasi, modifikasi,
penghalusan, penyusunan kembali, dan penolakan; (d)
Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri
berasal dari seperangkat ragam pengalaman; (e) Setiap siswa
memandang ras, budaya, dan jenis kelamin mampu memahami
dan mengerjakan matematika.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan menggunakan
karakteristik pendekatan PMRI yang dikemukakan oleh Treffers. Penulis
melaksanakan karakteristik pendekatan PMRI oleh Treffers untuk
melihat keterlaksanaan PMRI dengan karakteristik tersebut. Karena
karakteristik PMRI yang dikemukan Treffers sudah menandakan tahapan
PMRI.

. Pembelajaran Sifat-sifat Bangun Ruang dengan Pendekatan PMRI

Berdasarkan karakteristik pendekatan PMRI yang dikemukakan
olen Treffers, maka pembelajaran mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang dengan pendekatan PMRI adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan konteks
Pada penggunaan konteks, pemikiran siswa diarahkan pada
kehidupan nyata atau yang dapat dibayangkan oleh siswa. Salah satu
dunia nyata atau hal yang berkemungkinan ada dalam pemikiran siswa
adalah benda-benda nyata berbentuk bangun ruang seperti kotak susu
bubuk, permainan rubrik, botol minuman, topi ulang tahun, bola dan
sebagainya. Artinya, pemikiran siswa bisa diarahkan kepada kegiatan
mengkonstruksi  benda-benda  berbentuk  bangun ruang dan
menemukan sendiri sifat-sifat bangun ruang secara invidu sebagai
salah satu konteks.
2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Penggunaan model yang dimaksud yaitu cara siswa dalam

menemukan sendiri sifat dari benda yang dikonstruksinya. Penemuan
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tersebut dapat dalam berbagai cara. Penemuan siswa satu akan
berbeda dengan siswa lainnya karna daya nalar setiap siswa berbeda.
Kemudian, penemuan tersebut yang telah ada pada siswa
dikomunikasikan dengan mematematiskan dalam arti mencari
matematika yang relevan terhadap fenomena atau membangun suatu
konsep dari suatu fenomena atau kejadian berupa masalah
mengomunikasikan sifat-sifat bangun ruang. Secara bertahap
meninggalkan situasi nyata melalui proses perumusan asumsi,
generalisasi, dan formalisasi. Proses tersebut bertujuan untuk
menerjemahkan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika
yang representatif. Setelah berada dalam masalah matematika,
masalah mengomunikasikan sifat-sifat bangun ruang diselesaikan.
Setelah menyelesaikan masalah mengomunikasikan sifat-sifat bangun
ruang dalam bentuk matematika, maka kembali menerjemahkan dalam
situasi nyata, termasuk mengidentifikasi keterbatasan dari solusi.
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah mengomunikasikan sifat-sifat bangun ruang,
sehingga diharapkan strategi yang bervariasi. Artinya, siswa
menemukan konsep mengomunikasikan sifat-sifat bangun ruang
dengan caranya sendiri menggunakan idenya. Sehingga dihasilkan
cara yang berbeda pada setiap siswa yang kemudian akan didiskusikan

dengan kelompok yang sudah ditentukan.
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4) Interaktivitas
Proses belajar siswa menjadi lebih bermakna ketika siswa
saling mengomunikasikan hasil kerja dengan gagasan mereka tentang
sifat-sifat bangun ruang. Artinya, terjadi pembangunan Kkarakter
dengan interaksi sosial. Kemudian siswa mengomunikasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Terdapat beberapa siswa yang
menjelaskan secara berkelompok maju ke depan kelas.
5) Keterkaitan
Pembelajaran diharapkan bisa mengenalkan dan membangun
lebih dari satu konsep secara bersamaan. Contohnya dalam
pembelajaran sifat-sifat bangun ruang, bahwa dalam sifat-sifat bangun
ruang tidak hanya ada satu konsep, tetapi juga terdapat berbagai
konsep dari setiap bangun ruang.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
pembelajaran. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada diri
seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:22) menyatakan “hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”. Menurut Abdurrahman (dalam Asep
dan Abdul, 2012:14) “hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh

anak setelah melalui kegiatan belajar”. Agus (2013:5) menyatakan “hasil
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belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang dapat dilihat dari
adanya perubahan yang terjadi pada diri siswa itu sendiri baik itu dari
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor
(keterampilan) yang diperlihatkan oleh siswa.

Menurut Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) “jenis hasil belajar
dibagi atas tiga macam yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan (2)
pengetahuan dan pengertian (3) sikap dan cita-cita”. Gegne (dalam Nana,
2009:22) mengemukakan “jenis hasil belajar ada lima yaitu (1) informasi
verbal (2) keterampilan intelektual (3) strategi kognitif (4) sikap dan (5)
keterampilan motoris”. Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) jenis-
jenis hasil belajar sebagai berikut:

Jenis hasil belajar secara garis besar yaitu (1) ranah kognitif

meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

evaluasi dan kreasi (2) ranah afektif meliputi penerimaan,

jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi (3)

ranah psikomotor meliputi gerakkan refleks, keterampilan

gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotor (Sudjana, 2004:22).
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a. Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut Bloom (dalam Sudijono, 2008:49-50), segala upaya
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Dalam ranah kognitf itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi. Keenam
jenjang tersebut adalah; 1) pengetahuan (knowledge); 2) pemahaman
(compre-hension); 3) penerapan (application); 4) analisis (analysis);
5) sintesis (synthesis); dan 6) penilaian (evaluation).
b. Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan
kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif ini oleh Krathwohl dkk. (dalam
Sudijono, 2008:54-56) dikelompokkan menjadi lebih rinci lagi ke
dalam lima jenjang, vyaitu 1) menerima atau memperhatikan
(receiving); 2) menanggapi (responding); 3) menilai atau menghargai
(valuing); 4) mengatur dan mengorganisasikan (organization); dan 5)
karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai (characterization
by a value or value complex).
¢. Ranah psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang



23

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor
dikemukakan Simpson (dalam Sudijono, 2008:57-58) yang me-
nyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar
psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar
kognitif dan afektif. Hasil belajar kognitif dan afektif akan menjadi
hasil belajar psikomotor apabila siswa telah menunjukkan perilaku
atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam
ranah kognitif dan afektifnya.
3. Sifat-Sifat Bangun Ruang
a. Pengertian Bangun Ruang

Menurut Muhsetyo (2011:512) “bangun ruang adalah suatu
bangun yang permukaannya tertutup sederhana oleh bidang banyak
beraturan”. Sedangkan menurut Sadar (2010:33) “bangun ruang
adalah bangun yang terdiri dari sisi, rusuk, dan titik sudut”. Sejalan
dengan itu Suharjana (2008:5) berpendapat bahwa “bangun ruang
adalah bangun yang dibatasi oleh himpunan titik yang terdapat pada
seluruh permukaan bangun tersebut yang disebut sisi”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bangun ruang adalah suatu bangun yang terdiri dari himpunan titik-
titik yang permukaannya tertutup sederhana oleh bidang banyak

beraturan yang disebut dengan sisi, rusuk dan titik sudut.
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b. Jenis dan Sifat-sifat Bangun Ruang
1) Jenis Bangun Ruang

Bangun ruang terdiri dari beberapa jenis. Menurut Sadar
(2010:33) “jenis bangun ruang adalah tabung, kerucut, prisma,
limas, kubus, dan balok”. Sedangkan menurut Muhsetyo (2009:5-
12) “jenis bangun ruang antara lain kubus, balok, limas,
prisma,kerucut, tabung, bola dan sebagainya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
jenis bangun ruang antara lain kubus, balok, prisma, limas, kerucut,
tabung dan bola.

2) Sifat-sifat Bangun Ruang

Setiap bangun ruang memiliki  sifat-sifat  yang
membedakannya satu sama lain. Berikut rincian sifat-sifat dari
masing-masing bangun ruang :

a) Balok

D c

Gambar 1. Balok ABCD.EFGH

Balok  memiliki  beberapa sifat yang dapat
membedakannya dengan bangun ruang yang lain. Menurut
Retna (2011:184) Sifat-sifat balok berdasarkan gambar tersebut

adalah: “a) Mempunyai 6 buah bidang yaitu sisi ABCD, ABEF,
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ADEH, BCFG, DCGH, EFGH, b) Mempunyai 8 buah titik sudut
yaitu A, B, C,D, E, F, G, H, 3) mempunyai 12 rusuk yaitu AB,
BC,CD, DAEF ,FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH, 4) bidang
sisi yang berhadapan sama luas, yaitu ABCD= EFGH, ABFE =
DCGH, ADHE = BCGF, 5) rusuk rusuk yang sejajar sama
panjang, yaitu AE = BF = CG =DH = AB =DC = HG = EF =
AD =BC =FG = EH.

b) Kubus

GambarAé Kusbus ,ZBCD.EFGH

Menurut Retna (2011:184) Sifat-sifat kubus berdasarkan
gambar tersebut adalah: “a) Mempunyai 6 buah bidang yaitu Sisi
ABCD, ABEF, ADEH, BCFG, DCGH, EFGH, b) Mempunyai 8
buah titik sudut yaitu A, B, C,D, E, F, G, H, 3) mempunyai 12
rusuk yaitu AB, BC,CD, DA EF ,FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan
DH.

c) Tabung

Menurut Retna (2011:186) sifat-sifat tabung adalah: 1)
mempunyai 3 buah sisi, yaitu sisi alas dan sisi atas yang
berbentuk lingkaran dan sisi tegak yang berbentuk lengkung, 2)
mempunyai tutup dan alas yang berbentuk lingkaran, 3) bidang

yang menyelubungi bagian samping tabung disebut selimut
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tabung, 4) jarak antara tutup dan alas adalah tinggi tabung, 5)

tidak mempunyai titik sudut.

Gambar 3. Tabung dengan tinggi t dan jari-jari r
d) Kerucut
Menurut Retna (2011:187) sifat-sifat bangun ruang
kerucut adalah: 1) mempunyai sisi alas yang berbentuk
lingkaran, 2) mempunyai sisi melengkung yang disebut selimut,
) mempunyai titik puncak, 4) jarak titik puncak ke alas kerucut

adalah tinggi kerucut.

Gambar 4. Kerucut dengan jari-jari r dan selimut s
e) Bola
Menurut Suharjana (2008:28) Sifat-sifat bola: a)
Memiliki 1 sisi berbentuk bidang lengkung (selimut bola), b)

Tidak memiliki rusuk, c) Tidak memiliki titik sudut.
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Gambar 5. Bola

f) Prisma Tegak Segitiga

Gambar 6. Prisma tegak segitiga ABC.DEF

Menurut Retna (2011:170) sifat-sifat prisma tegak
segitiga adalah: 1) mempunyai 5 buah bidang sisi, dua buah sisi
berbentuk segitiga, yaitu ABC dan DEF, serta tiga sisi berbentuk
segi empat, yaitu ABED, BCFE, dan ACFD, 2) mempunyai 9
rusuk, yaitu, AB, BC, AC, DE, EF, DF, AD, BE, dan CF,3)
mempunyai 6 titik sudut yaitu, A,B,C,D,E,F.

g) Limas segi empat

Menurut Retna (2011:187) sifat-sifat bangun ruang limas
segi empat adalah: 1) mempunyai alas berbentuk persegi atau
persegi panjang, 2) mempunyai titik puncak, 3) jarak titik
puncak ke alas limas disebut tinggi limas segi empat, 4)
mempunyai 5 bidang sisi, 5) mempunyai 8 rusuk, 6) mempunyai

5 titik sudut.
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Gambar 7. Limas segi empat T.ABCD
h) Limas segitiga
Menurut Retna (2011:187) sifat-sifat bangun ruang limas
segitiga adalah: 1) mempunyai alas benbentuk segitiga ,2)
mempunyai titik puncak, 3) jarak dari titik puncak ke alas
segitiga adalah tinggi limas, 4) mempunyai 4 bidang sisi, 5)

mempunyai 6 rusuk, 6) mempunyai 4 titik sudut.

Gambar 8. Limas segitiga T.ABC
4. Pendekatan Konvensional

Pendekatan konvensional dalam penelitian ini adalah pendekatan
yang lazim digunakan dalam pembelajaran yang biasanya didominasi
oleh guru, dimana guru terlalu banyak berperan sedangkan siswa pada
umumnya pasif. Siswa hanya menerima materi yang dijelaskan oleh
guru. Kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional
menekankan pada penyampaian informasi secara verbal dan cenderung

searah. Pendekatan konvensional pada umumnya terdiri dari ceramah
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yang disertai penjelasan yang diiringi dengan pemberian tugas dan
latihan.
a. Pengertian Metode Ceramah
Sanjaya (2006:147) mengatakan bahwa “metode ceramah
diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara
lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa”.
Selanjutnya Istirani (2012:5) berpendapat “pendekatan pembelajaran
melalui ceramah adalah sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan konvensional sangat tergantung pada
kemampuan guru, karena gurulah yang berperan penuh dalam proses
pembelajaran. Penguasaan guru terhadap materi pelajaran,
kemampuan berbahasa dan intonasi suara sangat menentukan
pelaksanaan metode ceramah pada pendekatan konvensional.
b. Langkah-langkah Pembelajaran Ceramah
Terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran yang biasanya
dilakukan oleh guru. Berikut ini merupakan langkah-langkah metode
ceramah, demontrasi, dan latihan yang dikemukakan oleh Sudjana

(2006:97):
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a. Tahap Persiapan
Guru menyediakan peralatan yang diperlukan serta menciptakan
kondisi anak siap untuk belajar.

b. Pelaksanaan
Guru memberikan pengertian atau penjelasan sebelum kegiatan
dimulai dengan cara ceramah. Setelah itu, guru mendemontrasikan
suatu proses dan siswa mengamatinya.

c. Evaluasi/Tindak Lanjut
Siswa mengerjakan soal latihan dari guru. Setelah itu, siswa
membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. Yuliana, Anna Fauziah, Annisah (2015) dengan judul “Pengaruh
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada
pembelajaran Matematika siswa kelas VI SD Negeri 11 Lubuklinggau
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasy eksperiment dengan desain penelitian Pretest and Postest Group.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 11
Lubuklinggau Tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 50 siswa, dan
sampelnya vyaitu kelas VI.B yang berjumlah 25 siswa. Dari hasil
penelitian yang dilakukan sebanyak 3 kali dan analisis uji-t menunjukan

bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 11
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Lubuklinggau setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan PMRI
sudah tuntas. Hal ini ditunjukkan dari perbandingan hasil pre-test dan
post-test maka dapat diketahui bahwa adanya peningkatan nilai yang
diperoleh siswa setelah materi diajarkan dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Setelah
itu dilakukan uji-t dengan thiwng(3,63) > tnel(1,71) maka terima H, dan
tolak Ho.

. Nyoman Tri Anarta Putra, | Made Suarjana, | Gusti Ngurah Japa (2014)
dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Berbantuan Origami Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V
SD di Desa Les Kecamatan Tejakula”. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD di Desa Les, Kecamatan Tejakula tahun ajaran
2013/2014 yang terdiri dari 5 kelas. Dalam penelitian ini, sampel dari
populasi diambil dengan teknik random sampling, artinya sampel ditarik
secara acak (random). Peneliti menggunakan rancangan penelitian “Post
Test Only with Non-Equivalent Control Group Design”. Desain ini
menunjukkan satu kelompok yang digunakan sebagai kelompok
eksperimen dan satu lagi digunakan sebagai kelas kontrol. Berdasarkan
hasil perhitungan uji-t, diperoleh thiwng Sebesar 3,049. Sedangkan, tipel
dengan db = 46 dan taraf signifikansi 5% adalah 1,684. Hal ini berarti,
thitng lebih besar dari tiaper (thiung™ tavel), S€hingga Ho ditolak dan H;

diterima. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
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perbedaan hasil belajar matematika siswa yang signifikan antara
kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan PMRI
berbantuan Origami dengan kelompok siswa yang dibelajarkan
menggunakan pembelajaran konvesional pada siswa kelas V SD di Desa
Les Kecamatan Tejakula tahun pelajaran 2013/2014.

C. Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono (2008:91) kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir
merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek
permasalahan yang memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan
dijadikan dasar dalam penelitian dan seorang peneliti harus menguasai teori-
teori ilmiah sebagai dasar menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan
hipotesis. Adapun kerangka berpikir yang digambarkan peneliti dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sifat-sifat bangun ruang pada
siswa dalam penelitian yang akan dilakukan ini peneliti mengambil dua
kelas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya kedua
kelas diberikan tes awal atau pretest. Kemudian kegiatan pelaksaanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan dengan menerapkan
pendekatan PMRI sedangkan pada kelas kontrol yaitu menerapkan
pendekatan konvensional. Setelah proses pelaksanaan pembelajaran

dilakukan, maka untuk melihat hasil belajar dari kedua kelas tersebut
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diberikan tes akhir (post-test) yang sama untuk kedua kelompok tersebut.
Hasil dari masing-masing post-test tersebut dianalisis untuk melihat
pengaruh dari penerapan pendekatan PMRI yang sudah diterapkan pada
kelas eksperimen dengan uji statisik inferensial.

Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir ini dapat digambarkan pada

Bagan 2.2 di bawah ini:

Proses pembelajaran
(Guru dan Siswa)

A 4

Pembelajaran Sifat-Sifat
Bangun Ruang

— —

Kelas kontrol Kelas eksperimen
v v
Pretest Pretest

A 4

Pembelajaran
konvensional

Pembelajaran dengan pendekatan
PMRI dengan tahap :

1. Penggunaan konteks

2. Pemodelan untuk matematisasi

progresif
3. Pemanfaatan hasil konstruksi
siswa
4. Interaktivitas
5. Keterkaitan
v v
Post test Post test
v v
Hasil belajar (kognitif) Hasil belajar (kognitif)
I
v
Uji t

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan teori yang dikemukakan di atas
maka, hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan adalah:

Hi: terdapat perbedaan hasil belajar kognitif mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan
PMRI dengan hasil belajar kognitif mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional di
Kelas V SDN 15 Padang Sarai Kota Padang pada taraf nyata 0,05.

Ho: tidak terdapat perbedaan hasil belajar mengidentifikasi sifat-sifat
bangun ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan
PMRI dengan hasil belajar kognitif mengidentifikasi sifat-sifat bangun
ruang yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional di Kelas

V SDN 15 Padang Sarai Kota Padang pada taraf nyata 0,05.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan
analisis dan pembahasan terhadap masalah yang telah dikemukakan dalam
penelitian ini, diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yang
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PMRI adalah 76,43 dan nilai
rata-rata post-test kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional adalah 66,81. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
uji-t (t-test) diperoleh sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf
signifikan = 0,05 pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif mengidentifikasi
sifat-sifat bangun ruang di kelas V SDN 15 Padang Sarai Kota Padang

Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk dapat mencoba melakukan
strategi mengajar yang bervariasi dalam pembelajaran matematika
diantaranya menerapkan pendekatakan PMRI dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru
dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses

pembelajaran.

77
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Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa menggunakan
pendekatan PMRI dan pembelajaran konvensional dilakukan guru.
Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti aspek-
aspek lainnya.

Bagi peneliti yang lain berminat diharapkan mengadakan penelitian

lanjutan dengan dapat mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi.
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